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Abstrak

Era digital membawa perubahan signifikan dalam cara pembelajaran dilakukan, termasuk dalam pendidikan
agama Islam (PAI). Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah rendahnya retensi belajar siswa akibat
informasi yang terlalu padat dan kurangnya interaktivitas dalam metode pembelajaran konvensional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi model microlearning sebagai pendekatan inovatif
untuk meningkatkan retensi belajar PAI di MAN 1 Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-experimental). Sampel penelitian terdiri dari dua kelompok
siswa kelas XI, yaitu kelompok eksperimen yang diberikan pembelajaran menggunakan microlearning, dan
kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui tes
retensi belajar, angket, dan observasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji-t untuk menentukan
perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model microlearning
secara signifikan meningkatkan retensi belajar siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional
(p < 0,05). Siswa yang belajar menggunakan microlearning juga menunjukkan peningkatan motivasi dan
minat belajar, yang tercermin dalam tingginya tingkat partisipasi selama proses pembelajaran. Implikasi dari
penelitian ini adalah bahwa microlearning dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI, khususnya di era digital yang menuntut pembelajaran yang fleksibel dan adaptif. Temuan
ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang strategi
pembelajaran yang relevan dan berbasis teknologi untuk pendidikan agama di masa depan.

Kata kunci: microlearning era digital, retensi belajar, Pendidikan Agama Islam.

Abstract
The digital era has brought significant changes in learning methods, including in Islamic education (PAI).
However, the main c]]a//enge faced is the low /eznu'ng retention among students due to over]y dense
information and the lack of interactivity in conventional teaching methods. This study aims to evaluate the
implementation of the microlearning model as an innovative approach to improve learning retention in PAI
at MAN 1 Yogyakarta. This study employed a quantitative method with a quasi-experimental design. The
research sample consisted of two groups of 11th-grade students: the experimental group, which was taught
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using microlearning, and the control group, which used conventional teaching methods. Data were collected
through learning retention tests, questionnaires, and observations. Data analysis was performed using a t-test
to determine significant differences between the two groups. The results showed that the microlearning model
significantly improved students' learning retention compared to conventional teaching methods (p < 0.05).
Students who learned using microlearning also demonstrated increased motivation and interest, as reflected
in their high level of participation during the learning process. The implication of this study is that
microlearning can be an eflective solution to improve the quality of PAI learning, especially in the digital era
that demands flexible and adaptive learning. These findings are expected to serve as a reference for educators
and policymakers in designing relevant and technology-based learning strategies for future Islamic education.

Keywords: digital era microlearning, learning retention, Islamic Religious Education.

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi di era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek

kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Sistem pembelajaran tradisional yang cenderung monoton dan
memakan waktu kini mulai ditinggalkan, digantikan dengan model pembelajaran yang lebih fleksibel, efektif,
dan relevan dengan kebutuhan peserta didik (Koch dkk., 2024). Salah satu model pembelajaran inovatif yang
muncul di era digital adalah microlearning (Roblek dkk., 2021). Microlearning menawarkan pendekatan
pembelajaran berbasis teknologi dengan menyajikan materi dalam unit-unit kecil yang dapat dipahami dalam
waktu singkat (Nugraha dkk., 2021). Model ini tidak hanya mempermudah akses peserta didik terhadap
materi, tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan retensi belajar mereka.

MAN 1 Yogyakarta sebagai salah satu institusi pendidikan yang berada di garis depan dalam
mengadopsi teknologi pembelajaran modern, menghadapi tantangan untuk memenuhi kebutuhan belajar
generasi digital native. Peserta didik di era digital memiliki karakteristik unik, seperti kemampuan
multitasking, preferensi terhadap media visual dan interaktif, serta rentang perhatian yang lebih pendek
(Marcelle & Brahim, 2023). Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang tidak hanya relevan dengan
karakteristik mereka, tetapi juga mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar. Dalam konteks
ini, implementasi model microlearning menjadi pilihan strategis untuk menjawab tantangan tersebut (Loretha
dkk., 2023). Penelitian sebelumnya yang ditulis oleh Arif Farhan dengan judul Microlearning sebagai Strategi
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir Siswa (SPPKB) di Era Digital (NurArif Farhan, Wahyu
Firman Syah, Abdul Khobir, 2020), mengatakan bahwa microlearning memfasilitasi ~ kegiatan  belajar
mandiri berbasis kelompok yang sederhana yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa. Penelitian selanjutrnya yang ditulis oleh Moch Wahib Dariyadi dengan judul Peningkatan Kualitas
Guru Dalam Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Microlearning Bagi Guru-Guru Bahasa Arab Se Kabupaten
Tulungagung mengatakan bahwa Pendekatan ini menjadi solusi efektif untuk mengatasi keterbatasan waktu
belajar siswa dan keterbatasan teknologi di sekolah (NurArif Farhan, Wahyu Firman Syah, Abdul Khobir,
2020).

Penelitian sebelumnya mengenai microlearning telah banyak dilakukan di berbagai bidang, seperti
pendidikan umum, pelatihan profesional, dan pengembangan keterampilan digital. Beberapa di antaranya
menunjukkan bahwa microlearning efektif dalam meningkatkan retensi belajar, motivasi siswa, dan

pemahaman konsep karena pendekatannya yang terfokus pada unit-unit kecil dan penggunaan teknologi
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digital. Namun, penelitian tentang implementasi microlearning khusus untuk Pendidikan Agama Islam (PAI)
masih sangat terbatas, terutama di tingkat pendidikan menengah seperti MAN 1 Yogyakarta. Persamaan
antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah fokus pada penggunaan teknologi digital sebagai
media utama pembelajaran dan tujuan untuk meningkatkan retensi belajar siswa. Selain itu, metode kuantitatif
dengan desain eksperimen juga banyak digunakan untuk mengevaluasi efektivitas microlearning. Perbedaan
utama penelitian ini terletak pada konteks dan subjek penelitian, yaitu penerapan microlearning dalam
pembelajaran PAI di lingkungan sekolah berbasis agama. Penelitian ini juga mengintegrasikan nilai-nilai
agama dalam desain microlearning, sesuatu yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya.
Selain itu, penelitian ini secara khusus menargetkan peningkatan retensi belajar, motivasi, dan partisipasi
siswa pada mata pelajaran PAI di era digital, menjadikannya relevan dengan tantangan dan kebutuhan
pendidikan modern.

Penelitian ini difokuskan pada implementasi model microlearning untuk meningkatkan retensi belajar
peserta didik di MAN 1 Yogyakarta. Dengan pendekatan yang terfokus pada penyajian materi secara singkat
dan menarik melalui media digital, diharapkan microlearning dapat memberikan dampak positif terhadap
kemampuan peserta didik dalam mengingat dan memahami materi pembelajaran. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan model microlearning,

sehingga dapat diterapkan secara optimal di lingkungan pendidikan formal.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-experimental).
Sampel penelitian terdiri dari dua kelompok siswa kelas XI, yaitu kelompok eksperimen yang diberikan pembelajaran
menggunakan microlearning, dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data
dikumpulkan melalui tes retensi belajar, angket, dan observasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji-t untuk

menentukan perbedaan signifikan antara kedua kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Microlearning

Microlearning adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan materi dalam unit-unit
kecil yang terfokus dan mudah dicerna oleh peserta didik. Pendekatan ini dirancang untuk memanfaatkan
waktu singkat yang tersedia bagi siswa, sehingga mereka dapat memahami dan mengingat materi dengan
lebih baik (Barta dkk., 2022). Teori dasar microlearning berakar pada prinsip-prinsip psikologi kognitif, seperti
teori beban kognitif (Cognitive Load Theory) dan teori memori jangka pendek (Fahmi Husein, Moh Solikul
Hadi, 2024). Menurut teori beban kognitif, proses pembelajaran yang efektif memerlukan distribusi informasi
yang tidak membebani kapasitas kognitif siswa. Microlearning membantu mengurangi beban kognitif dengan
memecah informasi menjadi segmen-segmen kecil yang dapat dipelajari secara bertahap (Wahdini, 2023).
Selain itu, microlearning juga mengadopsi prinsip teori memori jangka pendek, yang menyatakan bahwa
manusia lebih mudah mengingat informasi yang disajikan dalam potongan kecil dan diulang secara konsisten.
Implementasi microlearning sering kali didukung oleh teknologi digital, seperti aplikasi pembelajaran, video

singkat, atau platform e-learning (Sjoberg, 2010).
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Keunggulan utama dari microlearning adalah fleksibilitasnya, memungkinkan siswa untuk belajar
kapan saja dan di mana saja sesuai dengan kebutuhan mereka (Yuningsih dkk., 2024). Selain itu,
microlearning juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa melalui penggunaan elemen interaktif, seperti kuis,
diskusi, atau simulasi (Wijaya dkk., 2021). Dalam konteks pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam,
microlearning memberikan peluang untuk menyampaikan nilai-nilai agama dan materi pembelajaran secara
efektif (Ord & Leather, 2011). Dengan menyajikan materi dalam bentuk yang lebih menarik dan relevan,
microlearning dapat membantu siswa tidak hanya memahami tetapi juga menginternalisasi ajaran agama

dengan lebih baik (Kaso dkk., 2021).

Retensi Belajar

Retensi belajar merupakan kemampuan siswa untuk mengingat dan memahami informasi yang
telah dipelajari dalam jangka waktu tertentu (Padhi & Mishra, 2020). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam
(PAI), retensi belajar memiliki peranan yang sangat penting karena materi yang diajarkan tidak hanya bersifat
teoritis tetapi juga berfungsi sebagai pedoman praktis dalam kehidupan sehari-hari (Anggraeni & Suratno,
2021). Oleh karena itu, meningkatkan retensi belajar pada siswa menjadi salah satu prioritas dalam
pembelajaran PAIL Salah satu tantangan dalam meningkatkan retensi belajar pada PAI adalah banyaknya
konsep dan nilai-nilai agama yang harus dipahami oleh siswa. Materi yang disampaikan secara padat dan
tanpa variasi sering kali membuat siswa kesulitan mengingat dan mengaplikasikannya (Meltzer, 2002). Hal
ini diperparah oleh metode pembelajaran konvensional yang kurang interaktif, sehingga siswa cenderung pasif
selama proses pembelajaran (Nurtanto dkk., 2019).

Model microlearning hadir sebagai solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan ini (Anjas Pratiwi
& Hadi, 2022). Dengan menyajikan materi dalam bentuk modul singkat yang mudah dipahami, microlearning
membantu siswa untuk lebih fokus pada inti pembelajaran. Pendekatan ini juga memungkinkan siswa untuk
belajar sesuai dengan ritme mereka sendiri, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran. Microlearning
juga memungkinkan integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PAI (Hadi dkk., 2024). Penggunaan
media seperti video, infografis, dan kuis interaktif membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan
relevan bagi siswa di era digital. Hal ini tidak hanya membantu meningkatkan retensi belajar tetapi juga
memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran (Moh. Solikul Hadi, Muhammad Nuril
Anam, 2021). Selain itu, microlearning dapat memfasilitasi pembelajaran yang berorientasi pada praktik.
Misalnya, nilai-nilai Islam yang diajarkan dapat disampaikan melalui simulasi atau studi kasus yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami konsep tetapi juga
mampu menerapkannya dalam konteks nyata (Solikul Hadi, 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model microlearning memiliki
retensi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode konvensional (Anjas Pratiwi & Hadi, 2022).
Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa dengan lebih baik.
Selain itu, microlearning juga mampu meningkatkan partisipasi siswa selama proses pembelajaran, yang
merupakan indikator penting dalam keberhasilan pembelajaran. Dalam konteks pendidikan PAI, peningkatan
retensi belajar memiliki dampak yang luas (Rosyid Abdul Majid dkk., 2022). Siswa yang mampu mengingat

dan memahami materi agama dengan baik diharapkan dapat mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam
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kehidupan sehari-hari (Moh. Solikul Hadi, 2024). Hal ini sejalan dengan tujuan utama PAI, yaitu membentuk
karakter siswa yang berakhlak mulia dan taat beragama. Sebagai implikasi praktis, pendidik perlu mengadopsi
pendekatan microlearning dalam merancang strategi pembelajaran PAI (Hadi, 2018). Dengan memanfaatkan
teknologi digital dan menyusun materi pembelajaran yang menarik, pendidik dapat menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Selain itu, pengambil kebijakan juga perlu mendukung penggunaan

teknologi dalam pendidikan melalui pelatihan dan penyediaan sumber daya yang memadai (Hadi dkk., 2020).

Peningkatan Retensi Belajar Pendidikan Agama Islam Era Digital

Era digital telah membawa transformasi besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
pendidikan (Sudiantini dkk., 2023). Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak terkecuali, menghadapi tantangan
dan peluang baru dalam cara pembelajaran disampaikan kepada siswa. Integrasi teknologi dalam PAI menjadi
kebutuhan yang mendesak untuk memastikan relevansi dan efektivitas pembelajaran di era modern. Salah
satu dampak era digital adalah perubahan pola belajar siswa (Syahrani dkk., 2023). Generasi saat ini cenderung
lebih akrab dengan teknologi seperti ponsel pintar, tablet, dan komputer. Oleh karena itu, pembelajaran PAI
perlu beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi ini untuk menarik minat siswa dan memaksimalkan
potensi belajar mereka (Samsuddin, 2024). Digitalisasi materi PAI dalam bentuk e-book, video pembelajaran,
atau aplikasi interaktif dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efisien. Teknologi juga
memungkinkan terciptanya pembelajaran yang lebih personal dan fleksibel. Siswa dapat mengakses materi
pembelajaran kapan saja dan di mana saja melalui platform digital (Dewi dkk., 2023). Hal ini memberikan
kemudahan bagi siswa untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan waktu yang mereka miliki. Selain itu,
pendidik dapat menggunakan data dari platform tersebut untuk memantau perkembangan belajar siswa secara
lebih efektif (Astuti & Subandiah, 2020).

Namun, era digital juga membawa tantangan, seperti risiko distraksi yang tinggi akibat banyaknya
informasi yang tersedia secara online (Putra & Pratama, 2023). Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
menyusun strategi pembelajaran yang terfokus dan relevan agar siswa tetap termotivasi dan tidak kehilangan
arah dalam mempelajari nilai-nilai agama Islam. Pembelajaran berbasis teknologi juga dapat meningkatkan
interaktivitas dalam kelas (Pangestuti & Janah, 2023). Misalnya, penggunaan kuis daring, diskusi melalui
forum online, atau simulasi berbasis virtual dapat meningkatkan partisipasi siswa. Pendekatan ini tidak hanya
membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga memperdalam pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan. Integrasi teknologi dalam PAI juga membuka peluang untuk memperkenalkan nilai-nilai Islam
dalam konteks global (Siga dkk., 2022). Siswa dapat mempelajari kontribusi Islam dalam peradaban dunia
melalui sumber daya digital yang beragam. Dengan cara ini, mereka dapat mengembangkan pemahaman yang
lebih luas tentang agama Islam sekaligus mengapresiasi nilai-nilai universal yang terkandung di dalamnya
(Azis, 2019).

Selain itu, teknologi dapat digunakan untuk memperkuat pendidikan karakter dalam PAI. Melalui
platform digital, pendidik dapat menyampaikan materi tentang akhlak mulia, toleransi, dan nilai-nilai
kemanusiaan dengan cara yang lebih kreatif dan mendalam. Pendekatan ini membantu siswa untuk tidak
hanya memahami konsep tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari
(Jayanthi & Dinaseviani, 2022). Pendidik juga perlu meningkatkan kompetensi mereka dalam memanfaatkan
teknologi (Apdillah dkk., 2022). Pelatihan dan workshop tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran
sangat penting untuk memastikan bahwa pendidik dapat mengintegrasikan teknologi dengan efektif dalam
pembelajaran PAI (Maisura dkk., 2023). Dalam konteks kebijakan, pemerintah dan lembaga pendidikan perlu

mendukung digitalisasi pendidikan dengan menyediakan infrastruktur yang memadai. Investasi dalam
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teknologi pendidikan, seperti perangkat keras dan perangkat lunak, menjadi hal yang esensial untuk

memastikan kesuksesan transformasi digital dalam pembelajaran PAI (Arina, 2016).

Tabel 1.. Jumlah Pengkategorian Efektivitas Model Microlearning

Pengkategorian
Sangat
No  Kelas Sangat Jumlah
Efektif Tidak efektif — Tidak
Efektif
Efektif
1 XIIPS 1 3 Orang 4 Orang 18 Orang 0 Orang 25 Orang
2 XIIPS 2 17 Orang 4 Orang 4 Orang 0 Orang 25 Orang
Jumlah Siswa 50 Orang

Hasil analisis kuantitatif deskriptif diatas menunjukkan bahwa peserta didik yang memakai model
Microelearning dengan kategori 17 orang sangat efektif, 4 orang efektif dan 4 orang tidak efektif. Hal tersebut
menandakan bahwa model Microelearning yang digunakan oleh peserta lebih kritis, kreatif, inovatif. Hasil
pengelolaan data dari 50 responden terdapat 4 kategori yang muncul. Data tersebut yaitu Sangat Efektif,
Efektif, Tidak Efektif dan Sangat Tidak Efektif. Bagian pertama yang tergolong atau masuk kategori Sangat
Efektif terdapat 20 responden, bagian kedua yang tergolong atau masuk kategori Efektif terdapat 8 responden,
bagian ketiga yang tergolong atau masuk kategori Tidak Efektif terdapat 24 responden, Sedangkan pada
bagian keempat yang tergolong atau masuk kategori Sangat Tidak Efektif terdapat 0 responden. Data di atas
menggambarkan bahwa secara keseluruhan dapat dianalisis dan diinterpretasikan bahwa kelas XI IPS 2
sebagai kelas eksperimen 17 orang Sangat Efektif, 4 Orang Efektif dan 4 orang tidak efektif. Analisis data
tersebut menggambarkan bahwa model Microelearning secara keseluruhan mendapatkan hasil efektif dan
dapat digunakan sebagai model pembelajaran.

Tabel 4.11. Hasil Uji Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std.  95% Confidence Interval
Mean  Error of the Difference
Sig. Differe Differe
F Sig. t Df (2-tailed) nce nce Lower Upper
Hasil Equal -
. . 1.3535
Retensi  variances 7.861 .007 -8.339 48 .000 12.640 . -15.36142 -9.91858
Belajar  assumed 00
Equal variance -
33.98 1.3535
not assumed -9.339 4 .000 12.640 ) -15.39072 -9.88928

00

707



Output di atas menjelaskan tentang /ndependent Samples Test yang digunakan untuk mengetahui
ada perbedaan antara kedua kelompok. Hasil pengolahan SPPS di atas dapat diinterpretasikan dan dijelaskan
bahwa dasar pengambilan keputusan uji /ndependent Samples Test dapat dikategorikan jika dilihat dari hasil
t dan signifikansi Equal Variances Assumed. Jika signifikansi kurang dari 0,05 maka data dinyatakan terdapat
perbedaan yang signifikan antara sikap kelas kontrol dengan sikap kelas eksperimen. Namun jika
signifikansinya lebih dari 0,05 maka data dinyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sikap
kelas kontrol dengan sikap kelas eksperimen. Adapun hasil pengolahan SPPS di atas menunjukkan bahwa Sig
(2 tailed) sebesar 0,00>0,05 Maka H, diterima dan dapat ditarik kesimpulan bahwa data antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol memiliki perbedaan yang signifikan. Kelas kontrol yang tidak menggunakan
model dan kelas eksperimen yang menggunakan model. Dengan adanya peningkatan yang signifikan terhadap
sikap kelas eksperimen yakni kelas XI IPS 2 terhadap kelas kontrol yakni kelas XI IPS 1, maka dapat

disimpulkan bahwa model Microelearning mampu meningkatkan retensi belajar peserta didik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model microlearning secara signifikan meningkatkan retensi
belajar siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional (p < 0,05). Siswa yang belajar
menggunakan microlearning juga menunjukkan peningkatan motivasi dan minat belajar, yang tercermin
dalam tingginya tingkat partisipasi selama proses pembelajaran. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa
microlearning dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, khususnya di era
digital yang menuntut pembelajaran yang fleksibel dan adaptif. Temuan ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang relevan dan

berbasis teknologi untuk pendidikan agama di masa depan.
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